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ABSTRAK 

 

Salah satu upaya pencegahan penyebaran terhadap paparan virus Covid-19 pada masa new normal adalah 

menerapkan pola konsumsi pangan sehat untuk meningkatkan imunitas tubuh.  Selain itu,  diperlukan juga 

berbagai upaya strategis untuk meningkatkan perekonomian msyarakat melalui kelompok ekonomi kreatif, 

dimana rendah modal dengan keuntungan yang optimal. Hal ini juga ditegaskan dalam Keputusan Menteri 

Kesehatan nomor HK.01.07/MENKES/328/2020 tentang Panduan Pencegahan dan Pengendalian Covid-19 di 

tempat kerja perkantoran dan industri dalam mendukung keberlangsungan usaha pada situasi pandemi. Tujuan 

dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah melakukan sosialisasi mengenai pembuatan jamu empon-

empon sebagai upaya pencegahan Covid-19 di wilayah Tangerang Selatan. Metode kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini dilakukan dalam 2 (dua) bentuk yaitu; 1) penyuluhan secara langsung ke rumah warga (door to 

door), dan 2) melalui video edukasi yang diunggah dalam flatform media sosial seperti youtube dan Instagram 

yaitu mengenai pembuatan jamu empon-empon. Bahan baku yang digunakan pada pembuatan jamu tersebut 

mudah diperoleh dengan harga yang murah bahkan dapat ditanam di pekarangan rumah.  Hasil dari pembuatan 

jamu empon-empon tersebut dibagikan secara gratis pada warga di Desa Poncol, Kelurahan Cirendeu, kecamatan 

Ciputat Timur, Kota Tangerang Selatan, Banten. Hasil dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah 

meluasnya informasi dan keterampilan warga dalam pembuatan jamu empon-empon. Selain itu, dapat 

meningkatkan pemanfaatan pekarangan rumah untuk menanam empon-empon. Perlu dilakukan pendampingan 

secara intensif kepada warga dalam pembuatan jamu empon-empon yang dapat dimodifikasi dengan bahan 

pangan lainnya sampai dilakukan proses pengemasan sehingga dihasilkan produk jamu empon-empon yang 

bermanfaat bagi kesehatan dan bersifat komersil untuk meningkatka perekonomian warga.  

 
Kata kunci: Covid-19, jamu empon-empon, ekonomi kreatif, new normal, imunitas 

 

ABSTRACT 

One of the efforts to prevent the spread of exposure to the Covid-19 virus during the the new normal is to apply 

healthy food consumption patterns to increase body immunity. various strategic efforts are also needed to 

improve the community's economy through the creative economy group, which is low in the capital with optimal 

profits. This was also confirmed in the Decree of the Minister of Health number HK.01.07/MENKES/328/2020 

concerning Guidelines for the Prevention and Control of Covid-19 in office and industrial workplaces in 

supporting business continuity in a pandemic situation. The purpose of community is to disseminate information 

regarding the manufacture of condiment herbal medicine to prevent Covid-19. Community service activities 

carried out in 2 (two) forms, namely; 1) direct counseling to residents' homes, and 2 educational on social media 

platforms such as YouTube and Instagram. The raw materials used in the manufacture of herbal medicine are 

easily obtained at low prices and can even be planted in the yard of the house. The results of the making of these 

condiment herbs are distributed free of charge to residents in Poncol Village, Cirendeu, East Ciputat t, South 

Tangerang City. The expansion of information and skills of residents in the manufacture of condiment herbal 

medicine. It is necessary to provide intensive assistance to residents in the manufacture of condiment herbal 

until the packaging process is carried out so that the condiment herbal medicine product is produced which is 

beneficial to health and is commercial to improve the people's economy. 
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1. PENDAHULUAN 

Perbaikan pola konsumsi pangan yang 

mengarah pada pemanfaatan pangan lokal 

dengan kandungan tinggi vitamin, mineral, 

antioksidan serta zat-zat lainya yang dapat 

meningkatkan imunitas tubuh diperlukan pada 

masa new normal Covid-19. Kondisi ini 

semakin diperlukan bagi individu yang 

memiliki penyakit komorbid seperti diabetes 

melitus, obesitas, hipertensi, dan penyakit 

penyerta lainnya yang dapat meningkatkan 

risiko terhadap paparan maupun keparahan jika 

menderita penyakit infeksi tersebut (Ardiani, 

Permatasari, dan Sugiatmi, 2020).  Ernirita et 

al (2020) melaporkan hasil penelitiannya 

bahwa adanya kontak dengan penderita 

penyakit infkesi dan rendahnya status gizi 

merupakan faktor yang signifikan terhadap 

terjadinya suatu penyakit (Ernirita et al, 2020). 

Oleh karena itu, pola konsumi yang sehat salah 

satunya adalah memanfaatkan produk pangan 

lokal misalnya empon-empon dapat 

direkomendasikan untuk dikonsumi sebagai 

upaya untuk meningkatkan imunitas tubuh 

karena emponempon mengandung antioksidan 

yang tinggi dan zat-zat lainnya yang dapat 

menambah imunitas  tubuh (Kemenkes RI, 

2020). Pembentukan imunitas tubuh terjadi 

sejak periode awal kehidupan, teruatam pada 

saat pemberian ASI eksklusif. ASI 

mengandung berbagai immunoglobulin yang 

dapat meningkatkan imunitas tubuh 

(Permatasari et al., 2018; Permatasari, et al., 

2020). 

Empon-empon yaitu seperti kunyit, jahe, 

sereh, temulawak, dan rempah-rempah lainnya 

merupakan bahan panan lokal yang memiliki 

manfaat kesehatan yang tinggi. Selain itu 

ketersediaan bahan baku  yang mudah ditanam 

dan tidak memerlukan pekarangan yang luas, 

membuat peluang yang baik untuk 

dikembangkan menjadi produk komersil yang 

bernilai ekonomi tinggi. Hal ini sejalan dengan    

Pemanfaatan jamu empon-empon ini 

sejalan dengan usaha pemerintah dalam 

menggerakkkan ekonomi kreatif. Dalam 

Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 

HK.01.07/MENKES/328/2020 tentang 

Panduan Pencegahan dan Pengendalian Covid-

19 di Tempat Kerja Perkantoran dan Industri 

dalam Mendukung Keberlangsungan Usaha 

pada Situasi Pandemi juga menjelaskan bahwa 

diperlukan upaya yang dapat meningkatkan 

keberlangsungan usaha untuk mempertahankan 

tingkat ekonomi masyarakat (Kemenkes, 

2020).  

 Upaya sinergis dalam menghadapi 

Covid-19 perlu dilakukan secara bersama dan 

multisektoral. Selain diperlukan sosialisasi, 

edukasi, serta pendampingan pada masyarakat 

untuk memberikan suatu keterampilam praktis 

yang bermanfaat dalam meningkatkan 

kesehatan serta kesejahteraannya maka 

diperlukan upaya pemberdayaan masyarakat 

yang terus menerus. Berbagai upaya edukasi 

dan kegaiatan lainnya telah dilaporkan dapat 

memberikan dampak signifikan terhadap 

peningkatan pengetahuan, sikap, perilaku yang 

lebih baik sehingga dapat meningkatkan 

derajat kesehatan maupun kesejahteraan 

masyarakat  (komalasari et al., 2020; 

Permatasari et al., 2021; Permatasari et al., 

2021). Tujuan dari kegaiatan pengabdian 

kepada masyarakt ini adalah melakuka 

sosialisasi pembuatan jamu empon-empon 

sebagai upaya pencegahan  terhadap paparan 

covid-19 di Desa Poncol wilayah tangerang 

selatan dimana tingkat pemahaman warga 

terhadap pencegahan paparan Covid-19 masih 

rendah.  

Memberikan sosialisasi kepada 

masyarakat terkati pembuatan jamu empon-

empon yang berguna untuk meningkatkan 

imunitas dan menjaga kesehatan  

 

2. METODE  

Metode kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini dilakukan dalam 2 (dua) bentuk 

yaitu; 1) penyuluhan secara langsung ke rumah 

warga (door to door), dan 2) melalui video 

edukasi yang diunggah dalam flatform media 

sosial seperti youtube dan Instagram yaitu 

mengenai pembuatan jamu empon-empon. 

Bahan baku yang digunakan pada pembuatan 

jamu tersebut mudah diperoleh dengan harga 

yang murah bahkan dapat ditanam di 

pekarangan rumah.  Sosialisasi pembuatan 

jamu empon-empon dilakukan pada warga di 

wilayah RT 005/RW 002, Kelurahan Cirendeu, 

kecamatan Ciputat Timur, Kota Tangerang 

Selatan, Banten. Mitra tersebut dipilih karena  

tingkat penularan Covid-19 di wilayah tersebut 

masih tinggi. Hal ini disebabkan masih 

minimnya tingkat kesadaran dan perilaku 

warga dalam mencegah paparan Covid-19. 

Selain itu, warga diberikan juga jamu empon-

empon yang telah dibuat.  



Prosiding Seminar Nasional Pengabdian Masyarakat LPPM UMJ 
Website: http://jurnal.umj.ac.id/index.php/semnaskat  E-ISSN: 2714-6286 
 

 

3 

 

Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini dilakukan beberapa 

tahapan yaitu:  

 

Tahap I  Persiapan bersama Tim  

Pada tahap ini, tim pengabdian kepada 

masyarakat melakukan identifikasi masalah 

mitra dan menetapkan bentuk kegiatan yang 

akan dilakukan 

 

 
Gambar 1. Diskusi Persiapan Kegiatan 

 

Tahap II Survey Lokasi Kegiatan  

Pada tahap ini, dialkukan survey ke 

lokasi  tempat akan diadakannya kegiatan yaitu 

Desa Poncol RT 05 RW 02, Kecamatan 

Ciputat Timur, Kota Tangerang Selatan, 

Banten. 

 

 
Gambar.2 Survey Lokasi Mitra 

 

Tahap III Proses Persiapan dan Pembuatan 

Jamu Empon-Empon 

Pembuatan dan Penyuluhan pembuatan 

Jamu Empon-Empon  untuk meningkatkan 

imunitas dan menjaga kesehatan sebagai upaya 

pencegahan covid 19. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Proses Pembuatan Jamu 

Empon-Empon 

 

Tahap IV Penyerahan dan Penyuluhan  

Empon-Empon 

Pada tahap ini merupakan tahap ini kami 

melakukan penyerahan dan penyuluhan 

pembuatan Jamu Empon-empon kepada mitra 

sasaran yang dibantu oleh Ketua RT 005 Desa 

Poncol untuk pembagian dan penyuluhan 

mengenai Jamu Empon-empon strategis 

tempat sering berlangsungnya kegiatan 

pembagian bakti sosial. Selain penyerahan 

Jamu Empon-empon juga membagikan hand 

Sanitizer, dan melakukan penempatan tempat 

cuci tangan Masker kepada warga Desa 

Poncol. 

 

 
Gambar 4. Proses Penyerahan Baksos 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini adalah meluasnya informasi 

dan keterampilan warga dalam pembuatan 

jamu empon-empon. Selain itu, dapat 

meningkatkan pemanfaatan pekarangan rumah 

untuk menanam empon-empon. Hasil 

pembuatan jamu empon-empon juga dibagikan 

kepada warga untuk dapat dikonsumsi secara 

langsung. 

 

Pembuatan dan Penyuluhan Jamu Empon-

Empon  

 Empon-empon banyak mengandung 

senyawa berkhasiat di antaranya adalah 

kurkumin yang terdapat pada kunyit dan 

temulawak sebagai antioksidan yang tinggi 

(Kemenkes RI, 2020). Selain kurkumin, di 

dalam temulawak juga terdapat senyawa fenol 

yang berfungsi sebagai antioksidan karena 

kemampuannya meniadakan radikal-radikal 

bebas dan radikal peroksida sehingga efektif 

dalam menghambat oksidasi lipida. Gingerol, 
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shogaol, zingeron, dan diarilheptanol 

merupakan senyawa antioksidan yang terdapat 

dalam jahe (Zingiber officinale). Kunyit (C. 

domestica) mempunyai kandungan kimia 

flavonoid dan minyak atsiri yang berpotensi 

sebagai antioksidan (Rachman,   et al, 2008). 

Selain empon-empon, terdapat juga berbagai 

jenis makanan lainnya yang berperan dalam 

meningkatkan imunitas tubuh seperti pada 

produk pangan hewani misalnya ikan gabus. 

Ikan yang dapat dilakukan budidaya dengan 

mudah, megandung tinggi protein dan albumin 

yang berperan dalam meningkatkan imunitas 

tubuh (Kurniaty et al., 2019; Permatasari et al., 

2021). Upaya lainnya yang dapat dilakukan 

untuk meningkatkan nilai gizi makanan adalah 

melalui fortifikasi pangan yaitu menambahkan 

zat gizi mikro essensial dari vitamin dan 

mineral yang dibutuhkan dalam pemenuhan 

kebutuhan asupan makanan sehingga dapat 

meningkatkan status gizi.  Secara umum status 

gizi tersebut bersifat sinergis terhadap 

peningkatan imunitas tubuh (Permatasari et al., 

2021).   

 

4. KESIMPULAN 

 

Kegiatan sosialisasi pembuatan jamu 

empon-empon pada warga di Desa Poncol 

dapat meningkatkatkan pengetahuan,  

kesadaran, dan keterampilan warga  untuk 

secara mandiri dapat menghasilkan jamu 

empon-empon. Selain itu pemanfaatan 

pekarangan rumah dapat digunakan secara 

optimal untuk menanam empon-empon. Perlu 

dilakukan pendampingan secara intensif dalam 

pembuatan jamu empon-empon hingga proses 

pengemasan sehingga tidak hanya dapat 

dikonsumsi oleh warga untuk meningkatkan 

imunitas, namun juga dapat diproduksi untuk 

menghasilkan produk jamu empon-empon 

yang komersil yang dapat meningkatkan 

kesehatan dan kesejahteraan warga. 
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